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ABSTRACT
This study aims to improve the quality of teaching physics, especially in the wave
subjects this research is a classroom action research using a minimum of three cycles
and performed with the application of learning strategies Problem Solving. At each cycle
of analysis and calculations using the N-gain, the analysis of the cycle compared to the
next cycle to obtain improvement when compared with the cycle of leaming before. Agood learning quality be the ultimate goal of this research-.ln the first cycle, the average
value of the wave of students in a course using problem-solving method is 52.22 with
absorption values of 52, 22% and 28.57Yo learning completeness ln the second cycle, the
average value of the wave of students in a course using problem-solving method is 54,57
with absorption values o'f 54,57% and 31 ,42Yolearning completeness. ln rhe third cycle,
the average value of the wave cf students in a course using problem-solving method is 58
with absorption values, of 57 ,62% and 37,1,4% learning completeness
Keywords: Learning Physics, Action research, problem Solving
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran fisika , khususnya dalam
mata pelajaran geiombang, penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan minimal tiga siklus dan dilakukan dengan penerapan pembelajaran stralegi
Probiem Solving . Pada setiap siklus analisis dan perhitungan menggunalian N gain 
,
analisis siklus dibandingkan dengan siklus berikutnya untuk mendapatkan peningkatan
bila dibandingkan dengan siklus belajar sebelumnya. Sebuah kualitas belajar yang Uaik
menjadi tujuan utarna dari penelitian ini . Pada siklus pertama , nilai rata-rata gelombang
siswa menggunakan metode pemecahan masalah adalah 52,22 dengan nilai-nilai
penyerapan 52 , 22 o/o dan ketuntasan belajar 28,57 % Pada siklus ll , nilai rata-ratagelombang siswa dalam menggunakan metode pemecahan masalah adalah 54,57
dengan nilai-nilai penyerapan 54 , 57 '/o dan ketuntasan belajar 31,42 %. pada siklus
ketiga, nilai rata-rata gelombang siswa dmenggunakan metode pemecahan masalah
adalah 58 dengan nilai penyerapan 57 , 62 % dan ketuntasan belajar 37 ,14%
Kata kunci . Pembelajaran Fisika , penelitian Tindakan Kelas , problem solving
PENDAHULUAN
Lembaga Pendidikan telah melakukan berbagai pembaharuan dan
penyempurnaan sistem pendidikan secara menyeluruh agar bangsa ini dapat bersaing di
era global yang semakin kompetitif. Pembaharuan dan penyempumaan pendidikan
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diantaranya telah dilakukan melalui perubahan kurikulum di pe;'guruan tinggi yaitu
kurikulum 2004 yang disebut kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Perubahan kurikulum
kali ini dipahami tidak hanya sekedar penyesuaian substansi rnateri dan foi-mat kurikulum
dengan tuntutan perkembangan, tetapi pergeseran paradigma dari pendekatan
pendidikan yang berorientasi masukan (input) ke pendekatan pendidikan bei'orientasi
hasil (oufcome) atau standar. Secara sederhana dapat diartikan bahwa apa yang harus
ditetapkan sebagai kebijakan kurikuler bergeser dari pertanyaan tentang "apa yang harus
diajarkan (kurikulum)' ke pertanyaan tentang "apa yang harus dikuasai anak (stanciar
kompetansi)" pada tirrgkatan dan jenjang pendidikan tertentu. lmplikasi dari
cliterapkannya standar kompetensi adalah proses penilaian yang dilakukan oleh dosen di
kelas, baik yang bersifat formatif dan sumatif harus menggunakan acuan kriteria dan
pembelajaran lebih menerapkan prinsip belajar tuntas. Selanjutnya uniuk menjamin
pencapaian dan penguasaan kompetensi perlu dikembangkan penilaian kelas yang
bersifat otentik (authentic assessmenf). Salah satu karakteristik penilaian kelas adalah
penilaian forrnatif, dengan tujuan penilaian adalah untuk memperbaiki mutu belajar
mahasiswa. Sebagai tim dosen fisika, kami mengamati bahwa hasil belajar mahasiswa
dalam pembelajaran fisika dasar dari tahun ke tahun rnasih kurang memuaskan. Oleh
sebab itu, menyadari hal demikian diperlukan upaya perbaikan (inovasi) yang terus-
mencrus dalam pembelajaran fisika, Suatu treafmenf (perlakuan) khusus perlu diberikan
agar proses pembelajaran fisika di perguruan tinggi berjalan dengan baik dan mahasiswa
dapat belajar secara optimal, sehingga tercapai sasaran akhir yaitu menghasilkan mutu
hasil belajar yang memuaskan.
SehUbungan dengan hal di atas, salah satu yang mungkin adalah menrilih strategi
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar. Untuk itulah penelitian
tindakan kelas (PTK) ini ditakukan. Strategi belajar yang akan ciigunakan dalam penelitian
ini adalah penerapan model pembelajaran problem solving. Dengan menggunakan model
ini diharapkan penguasaan pengetahuan konseptual dan prosedural mahasiswa akan
meningkat.
Gagasan pengembangan pemahaman konsep (penguasaan pengetahuan
konseptual) dan kemarnpuan prcblem solving (pengetahuan prosedural) dilandasi oleh
beberapa konsepsi teoretis: 1) Konsepsi iisika merupakan subyek y'ang terus menerus
mengalami perubahan 11,21:21 Learning physics requires learning to do the problems[10];
3) problern solving adalah bagian yang mendasar pada pembelajaran fisika [3] dan 4)
Hasil survei yang dilakuka n oleh American lnstitute of Physics di AS menunjukkan bahwa
kecakapan yang paling sering digunakan oleh pekerja lulusan 52 dan 53 fisika adalah
kecakapan dalam pemecahan masalah (problem solving), bekerja kclompok, dan
berkomunikasi [4].
Berdasarkan penjelasan teoretis tersebut, pemahaman merupakan kata kunci
dalam pembelajaran. Beberapa konsepsi teoretis yang melandasi kesimpulan tersebut
adalah sebagai berikut. Pertama, konsepsi belajar mengacu pada pandangan
konstruktivistik, bahwa understanding construction menjadi lebih penting dibandingkan
dengan memoriing fact [5]- Kedua, pemahaman merupakan suatu proses mental yang
memungkinkan terjadinya adaptasi dan transformasi ilrnu pengetahuan [6]- Ketiga'
pemahaman muncul dari hasil evaluasi diri sendiri.
Dengan demikian, pemahaman sebagai representasi hasil pembelajaran menjadi
sangat penting. Landasan teoretis sebagai altematif dasar dalam mengemas
pembelajaran untuk pemahaman (learning for understanding) dan sekaligus dalam
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pengembangan kemampuan problem solving fisika adalah sebagai berikut. pertama,
Pengajar fisika dianjurkan untuk mengurangi berceritera dalam pembelajaran, tetapi lebih
banyak mengajak para mahasiswa untuk bereksperimen dan problem solving [7]. Kedua,pengajar fisika dianjurkan lebih banyak menyediakan context-rich problem dan
mengurangi context-poor problem dalam pembelajaran. Ketiga, pemtlelajaran dengan
problem solving dapat menumbuhkan keterampilan menyetesaikan masalah, bertindak
sebagai pemecah masalah dan dalam pembelajaran dibangun proses berpikir, kerja
kelompok, berkomunikasi, dan saling memberi infor:masi [g]
Landasan teoretis tersebut menekankan pula pentingnya dosen melakukan
perubahan paradigma dalam memfasilitasi mahasiswa dari cara pandang: "mengajar
adalah berceritera tentang konsep" menjadi sebuah perspektif ilmialr teoretis: 'mengajar
adalah menggubah lingkttrrgan belajar dan menyiapkan stimulus kepada mahasiswa
untuk melakukan pemecahan masalah lproblem solving) "[1 ,2]. Mengajar bukan berfokus
pada how to teach tetapi hendaknya lebih berorientasi pada how to stimulate learning fgldan learning how to learn.
' Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir itu ciidukung oleh hasil survei
yang dilakukan oleh American lnstitute of Physics (AlP) di AS. Hasil survei menunjukkan
bahwa kecakapan yang paling sering digunakan oleh pekerja lulusan si2 dan 53 fisika
adalah kecakapan dalam pemecahan masalah (problem sotving), bekerja kelompok, dan
berkomunikasi- Pengetahuan tentang materi subyek frekuensi penggunaan di tempat
kerla rata-rata hanya sekitar seperempat dari penggunaan kemam puan problem solving
[10].
Pemecahan masalah dimr-ilai adanya masalah. Masalah (probtem) adalah suatu
situasi yang tak jelas jalan pemecahannya yang mengkonfrontasikan individu atau
kelompok untuk menemukan jawaban. Pemecahan masalah (problem solving) adalah
upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pemahaman yang
telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tidak
familiar/lumrah [1 1]. Jadi aktivitas pemecahan masalah diawali dengan konfrontasi cJan
berakhir apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kondisi masalah.
Pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah menjadi sangat penting, karena
dalam belajar, peserta didik cepat lupa jira hanya dijeiaskan secara lisan. Mereka dapat
mengingat jika diberikan contoh, dan memahami jika diberikan kesempatan mencoba
memecahkan masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas diperlukan penerapan sebuah model
pembelajaran yang mampu memberikan informasi dan bermanfaat untuk meningkatkan
program pembelajaran fisika. Kemampuan problem solving merupakan bagian dari
kernampuan yang sangat penting dalam pelajaran fisika. Pentingnya kemampuan problem
solving itu bukan hanya untuk konsep optika saja tetapi juga untuk seluruh konsep di
dalam fisika.
METODE PENELITIAN
Pelaksanaan tindakan dilakukan atas tiga tahap, yaitu (a). Tahap Diagnostik, dan(b) Tahap Terapi sebagai perbaikan pembelajaran melalui nodel siklus menurut Stephen
Kemmis dalam C)'Brien yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan pelaksanaan,
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pengamatan, dan refleksi; serta (c) Tahap Pasca Terapi. Berikut ini akan diuraikan
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan tahap demitahap'
{a) Tahap Diagnostik
Dosen melakukan diagnosis terhadap proses pembela.iaran dan hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Gelombang T.A 201212013 dengan berpedoman pada
pencapaian hasil belajar (dokumentasi) serta wawancara dengan beberapa mahasiswa'
Wawancara dilakukan kepada 20 orang peserta kuliah untuk mengetahui kondisi belajar
mahasiswa. lnformasi dari wawancara dibutuhkan untuk mengidentifikasi dan
merumuskanpermasalahanpembelajaransertamenerapkanstrategipemecahan
masalah belajar karena kesuksesan 'oelajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh cara
pengajar mengeloia pembelajaran. Dari hasil kajian yang dilakukan seksama deketahui
bahwa (a) partisifasi aktif dalam pembelajaran relatif rendah' (b) belum teriadi
pembelajaran bermakna pada diri mahasiswa, (c) perkuliahan berlangsung secara
klassikal dan bersifat verbal, dan (d) penilaian hasil belajar terlalu menekankan pada
aspek kognitif. Studi literatur tentang pembelajaran berkualitas di Pei'gttrttan Tinggi
dilakukan untuk mengetahui model pembelajaran yang relevan dengan tujuan perkt'rliahan
Fisika Dasar I dan yang dapat mendukung tujuan peningkatan kualitas pembela.iaran
sebagai salah satu sasaran Penelitian Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP) tahun
2013. Model pemhelajaran dengan strategi problern solving diterapkan dalam proses
perkuliahan dalam 1 semester karena model tersebut mempunyai keunggulan dan cukup
relevan dengan tujuan pembelajaran Fisika Dasar l. Keunggulan model ini .dapat (a)
membelajarkarr mahasiswa secara aktif yaitu keterlibatan intelektual dan emosional,
kebebasan untuk mengeksplorasi pengalaman belajar dan sumber belajar, can
menempatkan dosen sebagai fasilitator, (b) membuat aktivias belajar secara
kons'rruktivistik yaitu menetapkan sendiri dalam membuat rencana pemecahan masalah,
dan melakukan penafsiran dengan berbagai cara terhadap situasi permasalahan, (c)
mendorong mahasiswa untuk belajar kooperatif yaitu kebersarnaan mencapai tujuan serta
berbagipengetahuanuntukmencapaijawabanpermasalahan,dan(d)merangsang
mahasiswa belajar kreatif yaitu berfikir divergen dan percaya diri dan-dalam mencoba
berbagai cara dalam memecahkan masalah'
to't"n::Jlrll, 
,",, perbaikan straesi pemberajaran dirakukan tiga iiktus dan setiap
siklus dilakSanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai dengal berdasarkan
kepada faktor-faktor yang ingin disetidiki. Pelaksanaan tindakan yang diuraikan berikut ini
akan dilakasanakan untuk setiap siklus dan dilakukan perubahan sesuai dengan
0"""'03':;:'l,o,u. 
pertama, nitai rata-rata getombang siswa menggunakart metode
pemecahan masalah adalah 52,22 dengan nilai-nilai penyerapan 52,22% dan ketuntasan
belajar 28,57%, Pada siklus ll, nilai rata-rata gelornbang siswa menggunakan metode
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pemecahan masarah adarah 54,57 dengan nirai-nirai penyerapan u,57%dan ketuntasanbelajar 31,42yo, pada sikrus ,r, nirai rlta-rata gerombang siswa menggunakan metode
flil:t"" masalah adalah s8 dengan nirai penyera parr s7,620/o dan ketuntasan berajar
Gambar 3.1 Nirai rata-rata mahasiswa setiap sikrus pada mata kuriah Gerombang
. rht I ::.:..-,.. _-
: r::ti)i::i::i:
'.,.ii:l:la*---.
: .;:1 r:,xrt:.. - "- '
, ,. 
-:::, ....,i.
Gambar 3.2 Grafik Daya Serap Siswa Setiap Siklus pada matakuliah gelombang
Gambar 3.3 Grafik ketuntasan Berajar setiap Sikrus pada Mata Kuriah Gerombang
KESIMPULAN
Penggunaan metode problem solving dapat meningkatkan kernampuanmahasiswa pada mata kuriah gerombang.'i,'u,-Iiu-,.uir""s;rororng 
mahasiswamenggunakan metode pemecahan masarah meningkat 
.un- i,iz" pada sikrus r menjadi54,57 pada sikrus il dan menjadi 5g pada sikus,r. Niraipenyerapan pada pemberajarangelombang 52,22% pada sikrus r meninEKat menjaoi u,sl%pada sikrus il dan menjadi
ll;lif j::i:H:'i;iii:*"tasan belia r 28'57%pada sikrus r menjadi 31 ,42%, pada
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